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ABSTRACT  

 

This study describes the level of student problem solving based on NCTM SMPN 7 

Jember students in solving SPLDV problems using the jumping task method. Data 

collection methodswhich used are tests and interview. The subjects studied further 

in this study were 3 students, one student was included in the level of “very good” 

problem solving, one student falls under the category of “good” at problem 

solving, and the other one belongs to the category of “moderate”. The results 

showed that 7 people were included in the very good category, 18 people were in 

the good category, 13 people were in the category of “moderate” and no one was 

in the category of “poor”. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia [1]. 

Matematika sebagai pondasi untuk membangun penalaran perlu diberikan pada 

semua siswa di semua tingkatan [2]. Terbukti bahwa pelajaran matematika selalu 

diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan, mulai dari lembaga pendidikan 

sekolah dasar sampai pendidikan perguruan tinggi.  

Keterampilan berpikir dan memecahkan masalah peserta didik di 

Indonesia belum begitu  membudaya [3]. Salah satu tujuan matematika pada 

pendidikan adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep 
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secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah [4]. Pemecahan 

masalah merupakan suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk 

mencapai suatu tujuan yang tidak serta merta segera dapat dicapai [5]. 

Kemampuan matematika yang sangat penting dikembangkan di kalangan siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah, sehingga hal tersebut tidak boleh 

dilepaskan dari pembelajaran matematika [6]. Terkadang guru lebih menekankan 

untuk menghafal rumus untuk menyelesaikan masalah seperti matematika [7]. 

Hal ini dikarenakan untuk memecahkan soal-soal pemecahan masalah dibutuhkan 

logika dan nalar dalam berpikir [8]. Karenanya, keterampilan bernalar dan 

berargumentasi menjadi salah satu aspek dalam Kurikulum 2013 [9].  

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

dipengaruhi dari kemampuan siswa sendiri namun didukung oleh faktor guru dan 

model pembelajaran yang digunakan di dalam kelas [10]. Oleh sebab itu 

penelitian ini menggunakan sebuah metode pembelajaran jumping task. Jumping 

task adalah sebuah metode dengan pemberian soal yang menantang dimana 

tingkatan soal yang diberikan berada di atas tuntutan kurikulum. Kolaboratif 

learning mempunyai dua fungsi utama yaitu berbagi (sharing) ide satu dengan 

yang lain, dan melompat (jumping) dengan membangun struktur dari ide-ide yang 

lain [8].  

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan metode 

jumping task pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif [11]. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

7 Jember. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a) Metode Tes  

Tes yang digunakan adalah tes yang dilakukan kepada siswa secara 

berkelompok melalui LKK berorientasi jumping task yang nantinya siswa 
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diminta mengerjakan ulang secara individu dengan soal yang sama pada 

LKK. Pada LKK berisi materi untuk memahami soal dan terdapat dua butir 

soal uraian soal yang memiliki satu jawaban dengan berbagai macam 

penyelesaian (open middle).  

b) Metode Observasi  

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 

berbasis Lesson Study for Learning Community berlangsung. Setiap dua

kelompok memiliki satu orang observer yang mengamati setiap aktivitas 

semua anggota kelompok.  

c) Metode Wawancara  

Wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan soal LKK secara 

individu. Wawancara berfungsi untuk mendapatkan data yang tidak diperoleh 

dari pengerjaan LKK. Wawancara ini bersumber dari pedoman wawancara 

yang telah divalidasi. 

d) Metode Dokumentasi  

Pada penelitian ini, data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode 

dokumentasi adalah gambar kegiatan belajar siswa selama pembelajaran 

sehingga subjek, guru model dan kegiatan observer dapat terlihat jelas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian merupakan siswa kelas VIII I SMPN 7 Jember dengan 

jumlah siswa 38 siswa. Selanjutnya 38 orang tersebut diberi LKK berorientasi 

jumping task untuk menentukan tingkat pemecahan masalah berdasarkan NCTM 

sehingga didapatkan data bahwa 7 orang masuk dalam kategori sangat baik, 18 

orang masuk dalam kategori baik dan 13 orang masuk dalam kategori kurang 

baik. Dikarenakan tidak ada siswa yang tergolong dalam kategori tidak baik, 

maka hanya terdapat 3 kelompok kategori tingkat pemecahan masalah 

berdasarkan NCTM. Dari 3 kelompok tersebut diambil 3 orang dengan metode 

purposive sampling dengan masing-masing kategori yaitu sangat baik (𝑆1), baik 

(𝑆2), dan kurang baik (𝑆3) untuk selanjutnya diwawancara guna untuk 

menguatkan hasil analisis. Hasil tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian 

Selanjutnya dilakukan analisis kepada 3 orang siswa yang dipilih untuk 

mewakili kelas VIII I SMPN 7 Jember sebagai sampel untuk penelitian ini, yaitu 

𝑆1, 𝑆2, dan 𝑆3.  Berikut hasil pemecahan masalah siswa: 

1. Pemecahan Masalah 𝑆1 bersama kelompok 

 

Gambar 2. Jawaban 𝑆1bersama kelompoknya 

Cuplikan transkripsi wawancara 𝑆1 yang berkaitan dengan metode jumping 

task disajikan pada Transkripsi 1 

𝑃1019  Baik, ini yang terakhir bagaimana pendapat anda tentang 

pembelajaran dengan menggunakan metode jumping task? 

𝑆1019 Menurut saya ya bu, ini sangat membantu sih bu. Saya itu bisa ber- 

anu bu, bertukar jawaban sama pendapat gitu bu sama temen 

sekelompok saya. Jadinya yang awalnya bingung itu bisa 

dikerjakan bersama-sama bu, gitu bu.  

Transkripsi 1 

Dapat dilihat dalam Gambar 2 dan transkripsi 1 bahwa pekerjaan 𝑆1 dan 

teman sekelompoknya dalam memecahkan masalah sangat baik, hal ini dibuktikan 

dengan jawaban yang diberikan benar dan pekerjaan 𝑆1 bersama kelompoknya 

memenuhi semua indikator penilaian yang ada. 

S1
19%

S2
47%

S3
34%

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

Tidak Baik



113_____________________                     ©Kadikma, Vol. 9, No. 3, hal. 109-117, 2018 

  

Jika dilihat dalam lembar obervasi dibawah ini, 𝑆1 juga terlhiat sangat 

aktif berkoordinasi dan bertukar jawaban dengan anggota sekelompoknya. 

    

Gambar 3. Lembar Observasi Kelompok 7 

Melihat beberapa analisis dari pekerjaan individu, LKK, dan hasil 

observasi (Gambar 3) objek dapat disimpulkan bahwa 𝑆1 dapat digolongkan 

dalam pemecahan masalah dengan kategori sangat baik. 

2. Pemecahan Masalah 𝑆2 bersama kelompok 

 

Gambar 4. Jawaban 𝑆2 bersama kelompoknya 

Cuplikan transkripsi wawancara 𝑆2  yang berkaitan dengan metode jumping 

task disajikan pada Transkripsi 2. 

𝑃2027 Baik, selanjutnya bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran 

dengan menggunakan metode jumping task? 

𝑆2029 Saya sangat suka bu, jadi kan kita itu bisa berdiskusi dulu buat 

jawab soalnya, walaupun ada yang nggak bisa saya jawab tapi 

kalo sama kelompokan  sama temen itu lebih enak gitu bu 

diskusinya. Jadi ya pas jawab soalnya secara individu itu ya masih 

inget gitu bu.  

Transkripsi 2 

Berdasarkan Gambar 4 dan transkripsi 2 terlihat bahwa pekerjaan 𝑆2 dan 

teman sekelompoknya dalam memecahkan masalah termasuk dalam kategori 

baik, hal ini dibuktikan dengan jawaban yang diberikan memenuhi beberapa 

indikator pada penilaian yang ada. Dan dengan jawaban pada saat wawancara 
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bersama subjek menuntukkan bahwa jumping task  sangatlah membantu dalam 

proses memecahkan masalah. 

Jika dilihat dalam lembar observasi dibawah ini, 𝑆2 juga terlihat berani 

untuk memberikan jawaban pada LKK dengan anggota sekelompoknya. 

   

Gambar 5. Lembar Observasi Kelompok 1 

Melihat beberapa analisis dari pekerjaan individu, LKK, dan hasil 

observasi (Gambar 5) objek dapat disimpulkan bahwa 𝑆2 dapat digolongkan 

dalam pemecahan masalah dengan kategori baik. 

3. Pemecahan Masalah 𝑆3 bersama kelompok 

 

Gambar 6. Jawaban 𝑆3 bersama kelompoknya 

Cuplikan transkripsi wawancara 𝑆3  yang berkaitan dengan metode 

jumping task disajikan pada Transkripsi 3. 

P3021 Baik, pertanyaan terakhir bagaimana pendapat Jerrel tentang 

pembelajaran dengan menggunakan metode jumping task? 

S3021 Gimana ya bu, sebenernya enak bu bisa ngerjakan kelompokan 

jadi saya dengarin penjelasannya anak-anak gitu bu. Ya soalnya 

saya anu bu ndak begitu paham kalo matematika bu jadi ini anu 

apa bu metodenya enak bu buat saya. Saya jadi tau walaupun saya 

lupa sih bu jawabannya ndak inget hehehe 

Transkripsi 3 

Berdasarkan Gambar 6 dan Transkripsi 3 terlihat bahwa pekerjaan 𝑆3 dan 

teman sekelompoknya dalam memecahkan masalah termasuk dalam kategori 

kurang baik, hal ini dibuktikan dengan jawaban yang diberikan tidak benar dan 
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tidak sesuai dengan indikator-indikator yang diberikan. Tetapi subjek juga 

menyatakan bahwa metode jumping task sangat membantu 𝑆3 untuk mengerjakan 

permasalahan dengan baik walau akhirnya jawaban yang didapatkan salah. 

Jika dilihat dalam lembar observasi dibawah ini, 𝑆3 memang tercatat 

kurang merespon untuk memberikan jawaban pada LKK dengan anggota 

sekelompoknya. 

   

Gambar 7.  Lembar Observasi Kelompok 5 

Melihat beberapa analisis dari pekerjaan individu, LKK, dan hasil 

observasi (Gambar 7) objek dapat disimpulkan bahwa 𝑆3 dapat digolongkan 

dalam pemecahan masalah dengan kategori kurang baik. 

Data hasil tes dan wawancara yang diperoleh dari ketiga subjek tersebut 

selanjutnya dilakukan triangulasi guna memperkuat hasil dari analisis tingkat 

pemecahan masalah berdasarkan NCTM dengan metode jumping task. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sejenis 

sebelumnya. Peneliti menggunakan tujuan pemecahan masalah NCTM sebagai 

acuan untuk membuat indikator pemecahan yang diinginkan. Dan juga penelitian 

ini dikombinasikan dengan pembelajaran jumping task sehingga menghasilkan 

suatu hasil yang maksimal yang dinginkan oleh peneliti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa jumlah siswa kelas VIII I yang masuk ke dalam kategori sangat baik 

adalah sebanyak 7 orang atau 18,4% dari keseluruhan siswa di kelas tersebut, 

jumlah siswa kelas VIII I  yang masuk ke dalam kategori baik adalah sebanyak 18 

orang atau 47,4% dari keseluruhan siswa di kelas tersebut, jumlah siswa kelas 

VIII I yang masuk ke dalam kategori kurang baik adalah sebanyak 13 orang atau 
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34,2% dari keseluruhan siswa di kelas tersebut dan tidak ada siswa kelas VIII I 

yang masuk ke dalam kategori tidak baik. Pembelajaran jumping task juga sangat 

membantu siswa dalam mengerjakan suatu permasalahan yang diberikan, 

sehingga hasil yang didapatkan dalam pembelajaran ini sangat baik. 
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